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Abstraks 

Latar belakang: Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih menunjukkan tingkat yang 

tinggi dan menjadi tantangan krusial dalam sistem pelayanan kesehatan. Di wilayah kerja 

Puskesmas Silo, Jember, masih rendahnya cakupan pemeriksaan kehamilan lengkap (K6) 

menandakan bahwa sejumlah ibu hamil belum sepenuhnya memanfaatkan fasilitas 

antenatal care (ANC) secara optimal. Salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan ibu 

dalam menjalani pemeriksaan kehamilan adalah dukungan dari lingkungan keluarga. 

Tujuan: enelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan 

antara dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan ibu hamil dalam melakukan 

kunjungan rutin antenatal care (ANC) di Puskesmas Silo 1. Metode: Studi ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan 

pendekatan cross sectional, di mana seluruh data dikumpulkan dalam satu waktu. Sampel 

terdiri dari 35 ibu post partum yang sebelumnya telah melakukan ANC di Puskesmas Silo. 

Metode total sampling digunakan dalam penelitian ini dengan melibatkan seluruh anggota 

populasi sebagai responden. Dukungan keluarga diukur menggunakan kuesioner, 

sedangkan kepatuhan ANC dilihat melalui buku KIA dan data registrasi kunjungan. Data 

dianalisis menggunakan dua tahap, yaitu analisis univariat dan bivariat dengan uji korelasi 

Spearman Rho. Hasil: Dari hasil pengolahan data, diperoleh bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 82,9%, berada dalam kategori dukungan keluarga baik, dan 85,7% 

menunjukkan kepatuhan dalam melakukan ANC. Uji korelasi menghasilkan nilai p sebesar 

0,003 yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan secara 

statistik. Kesimpulan: Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga 

yang lebih kuat memiliki kecenderungan meningkatkan tingkat kepatuhan ibu dalam 

menjalankan pemeriksaan kehamilan (ANC). 
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